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Abstrak
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menanamkan sikap saling
menghargai melalui peningkatan kesadaran anak-anak terhadap nilai anti bullying.
Kegiatan dilaksanakan di Pekon Way Kunyir, Kecamatan Pagelaran Utara, dengan
melibatkan siswa SD dan PAUD sebagai peserta. Metode yang digunakan adalah
sosialisasi langsung di dalam ruangan dengan penyampaian materi, cerita bergambar, dan
diskusi interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengenali perilaku
bullying, memahami dampaknya, serta menampilkan sikap empati dan menghargai. Hal
ini membuktikan bahwa sosialisasi anti bullying efektif dalam memperkuat kesadaran
anak-anak sekaligus membentuk karakter positif.

Kata Kunci: anti bullying, sosialisasi, saling menghargai, anak-anak

PENDAHULUAN

Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan di sekolah yang berdampak
negatif terhadap perkembangan psikologis, sosial, maupun akademik peserta didik.
Upaya pencegahan bullying perlu dilakukan melalui berbagai pendekatan, baik dari sisi
pendidikan karakter, penguatan nilai agama dan moral, maupun sosialisasi berbasis
kreativitas. Pendidikan karakter menjadi salah satu strategi efektif untuk membentuk
perilaku siswa agar mampu membedakan tindakan baik dan buruk, Sehingga dapat
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mencegah terjadinya perundungan, pengucilan, ancaman, bahkan tindakan fisik yang
menyakiti. (Aprilia et al., 2023). Anak-anak usia sekolah dasar masih berada pada tahap
perkembangan sosial dan emosional yang belum stabil, sehingga sering kali mereka tidak
mampu membedakan antara candaan dengan perilaku yang menyakiti teman. Jika kondisi
ini dibiarkan tanpa intervensi, maka dampaknya dapat merugikan, baik secara psikologis
maupun sosial, seperti menurunnya rasa percaya diri, munculnya trauma, depresi, hingga
hilangnya motivasi untuk belajar (Rigby, 2008).

Fenomena bullying tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga lingkungan
sekolah secara keseluruhan. Suasana belajar menjadi kurang kondusif, hubungan antar
siswa tidak harmonis, dan potensi konflik meningkat. Oleh karena itu, pencegahan dan
penanganan bullying perlu dilakukan sejak dini, terutama pada anak usia sekolah dasar
yang merupakan masa pembentukan karakter.

Pekon Way Kunyir, Kecamatan Pagelaran Utara, memiliki jumlah anak usia SD
dan PAUD yang cukup besar. Hasil observasi awal di lapangan menunjukkan bahwa
masih terdapat perilaku saling mengejek, merendahkan teman, hingga enggan berteman
dengan anak lain yang dianggap berbeda. Situasi ini mencerminkan bahwa pemahaman
tentang pentingnya sikap saling menghargai masih perlu diperkuat. Atas dasar itu, tim
KKN memandang perlu dilaksanakan program sosialisasi anti bullying sebagai langkah
preventif untuk menanamkan nilai empati, toleransi, serta rasa saling menghormati di
kalangan anak-anak.

Pendidikan karakter dengan penekanan pada aspek empati, toleransi, serta
keterampilan sosial diyakini dapat membentuk generasi yang lebih peduli dan
menghargai orang lain. Intervensi sederhana berupa sosialisasi di sekolah dapat
memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang apa yang dimaksud dengan bullying,
bagaimana dampak yang ditimbulkan, dan bagaimana cara bersikap agar tercipta
lingkungan belajar yang aman dan menyenangkan.

Dengan demikian, kegiatan sosialisasi anti bullying di Pekon Way Kunyir
diharapkan mampu menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran anak-anak akan
pentingnya saling menghargai. Lebih jauh, program ini diharapkan dapat menumbuhkan
budaya sekolah yang positif, mengurangi potensi terjadinya konflik antar siswa, serta
memperkuat iklim belajar yang ramah bagi perkembangan anak.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada anak-anak yang
berada pada usia PAUD dan Sekolah Dasar (SD) di Pekon Way Kunyir, Kecamatan
Pagelaran Utara. Anak-anak sebagai objek pengabdian adalah kelompok utama yang
menjadi perhatian dalam usaha meningkatkan pemahaman dan kesadaran mengenai
bullying. Di samping itu, guru dan pendamping di sekolah juga berperan aktif dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan serta memastikan adanya tindakan di lingkungan paud.
Tempat pengabdian ditentukan berdasarkan kebutuhan komunitas, yaitu di ruang kelas
paud di Pekon Way Kunyir, yang merupakan lokasi strategis dan mudah diakses oleh para
peserta.

Dalam tahapan perencanaan dan pengorganisasian tindakan, pengurangan
partisipasi subjek sangatlah krusial. Dengan demikian, koordinasi awal dilaksanakan
bersama guru-guru dan pihak paud yang mewakili komunitas pendidikan setempat. Anak-
anak juga diberikan kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan yang dilakukan
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melalui metode interaktif seperti diskusi dan simulasi peran. Upaya ini dapat diperkuat
dengan penanaman nilai agama dan moral sejak usia dini, karena nilai-nilai tersebut
berperan penting dalam menumbuhkan sikap empati, menghargai orang lain, dan
mengurangi potensi perilaku agresif (Rohmah et al., 2025; Ali & Prawening, 2023).
Dengan pendekatan partisipatif ini, anak-anak tidak hanya mendapatkan materi, tetapi
juga turut serta dalam proses pembelajaran dan pembentukan sikap saling menghargai
serta menolak perundungan. Metode ini menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung
jawab untuk mencegah kekerasan di sekitar mereka.

Strategi yang diterapkan untuk mencapai tujuan ini menekankan metode edukatif
menggunakan media yang menarik dan sesuai dengan usia anak, seperti penyampaian
cerita edukatif yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak-anak. Metode komunikasi
interaktif digunakan agar anak-anak dapat menyampaikan pengalaman dan pandangan
mereka, serta memperluas pemahaman mengenai bullying dan konsekuensinya. Untuk
memperkuat hasil pembelajaran, perilaku positif disimulasikan melalui permainan peran
agar anak dapat langsung menanamkan sikap menghargai teman dan menolak tindakan
bullying. Pendekatan ini dibuat untuk menanamkan nilai-nilai sosial yang baik secara
lebih efisien sejak usia muda. Selain itu, pelaksanaan sosialisasi anti-bullying di sekolah
terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai dampak negatif bullying
serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menghormati sesama (Sarbaini et al.,
2023).

Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan yang mencakup penyusunan materi
sosialisasi yang bersifat edukatif dan interaktif, serta berkoordinasi dengan pihak sekolah
untuk memastikan kesiapan pelaksanaan. Selanjutnya, tahap pelaksanaannya menyajikan
penyampaian materi secara langsung mengenai pengertian bullying, berbagai jenisnya,
dan dampak negatif yang ditimbulkan.Anak-anak juga diberikan kesempatan untuk sesi
diskusi interaktif yang menggali pengalaman anak dan membangun sikap empati. Dalam
sesi simulasi role play, anak diajak untuk berinteraksi dengan sikap menghargai teman
dan menolak perundungan secara langsung. Tahap akhir berupa evaluasi yang dilakukan
melalui tanya jawab dan pengamatan sikap anak selama kegiatan berlangsung untuk
menilai sejauh mana pesan yang disampaikan dapat diterima dan diterapkan oleh peserta.

Metode kreatif dalam sosialisasi, seperti bernyanyi, bermain game edukatif, dan
bercerita, terbukti lebih efektif dalam menyampaikan pesan pencegahan bullying kepada
siswa sekolah dasar maupun menengah (lIstighfarin et al., 2024). Melalui proses
perencanaan aksi yang melibatkan berbagai pihak dalam komunitas pendidikan serta
penerapan metode yang partisipatif dan edukatif, diharapkan tercipta kesadaran yang kuat
untuk mencegah bullying, sekaligus membangun budaya saling menghargai di kalangan
anak-anak dan lingkungan sekolah di Pekon Way Kunyir.

HASIL

Sosialisasi anti bullying di Pekon Way Kunyir, Kecamatan Pagelaran Utara,
melibatkan anak-anak usia PAUD dan Sekolah Dasar (SD) sebagai peserta utama.
Kegiatan dilakukan di ruang kelas PAUD yang sudah disiapkan khusus untuk mendukung
pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini juga dihadiri oleh guru dan pendamping yang
membantu menjalankan sosialisasi dengan baik serta memastikan pesan yang
disampaikan mudah dipahami dan diterapkan di sekolah.

Pada awal kegiatan, anak-anak diajarkan tentang konsep bullying menggunakan
cerita sederhana dan ilustrasi visual yang menarik serta mudah dipahami.. Mereka
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menunjukkan antusiasme tinggi dengan ekspresi dan respon aktif mereka, serta banyak
bertanya. Meski awalnya banyak anak masih bingung dan menganggap ejekan sebagai
canda, melalui penjelasan yang interaktif, mereka mulai bisa membedakan antara canda
yang sehat dan tindakan yang menyakitkan.

Sesi diskusi interaktif memungkinkan beberapa anak berbagi pengalaman mereka,
seperti merasa diejek karena penampilan atau tidak diajak bermain. Guru dan pendamping
memberikan penekanan pada pentingnya sikap saling menghargai dan membangun teman
tanpa diskriminasi. Diskusi ini berhasil meningkatkan rasa empati anak-anak, sehingga
mereka bisa memahami perasaan teman-teman yang menjadi korban bullying.

Simulasi peran menjadi bagian yang paling disukai anak-anak selama kegiatan.
Mereka berperan dalam situasi sehari-hari seperti bermain atau menghadapi teman yang
berbeda. Melalui simulasi ini, anak-anak belajar bersikap menghargai, menolak ejekan,
serta membantu dan melindungi teman yang sedang dijadikan korban. Dalam tahap
evaluasi, dilakukan tanya jawab sederhana untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
anak-anak terhadap materi.
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Gambar 2. Anak-Anak Melakukan Simulasi Secara Langsung

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu menjelaskan apa itu
bullying, memberikan contoh tindakan bullying, serta menyebut alasan mengapa bullying
tidak boleh dilakukan. Mereka juga menyebut beberapa sikap positif yang perlu
diterapkan, seperti saling membantu, berbagi, dan berbicara dengan baik kepada teman.
Dari pengamatan selama kegiatan, terlihat peningkatan kesadaran anak-anak tentang
pentingnya saling menghormati dan menolak bullying. Secara keseluruhan, sosialisasi ini
memberikan hasil yang sangat positif. Anak-anak lebih memahami bullying dan mulai
menunjukkan perubahan sikap yang lebih empati dan mendukung terhadap teman. Guru
juga memperoleh wawasan tambahan untuk memperkuat pendidikan nilai dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik.

S
Gambar 3. Anak-Anak Yang Mengikuti Program Sosialisasi Anti Bullying
PEMBAHASAN

Pelaksanaan program dari sosialisasi anti bullying di Pekon Way Kunyir
mengindikasikan keefektifan metode edukatif dan partisipatif dalam meningkatkan
pemahaman serta kesadaran anak-anak di usia PAUD dan SD tentang bullying.
Pemanfaatan narasi sederhana, simulasi peran membuat materi lebih mudah dipahami dan
mampu menumbuhkan empati peserta. Yang menekankan pentingnya pendekatan
pendidikan sejak dini untuk membangun karakter yang anti perundungan. Metode role
play dalam sosialisasi sejalan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR)
yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta pemahaman
emosional mereka tentang konsekuensi dari bullying.

Penelitian lain menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi secara konsisten mampu
meningkatkan pemahaman siswa tentang jenis-jenis bullying dan cara pencegahannya
(Asrorurrosyidin et al., 2023). Diskusi teoritik yang relevan menunjukkan bahwa
sosialisasi anti bullying berpengaruh terhadap perubahan sikap sosial dengan
meningkatkan empati dan penolakan terhadap tindakan bullying. Pendidikan karakter
yang fokus pada nilai-nilai empati, toleransi, dan saling menghormati dapat
mengembangkan perilaku sosial yang positif. Temuan sosial yang muncul dari kegiatan
ini juga menunjukkan peningkatan kesadaran kolektif di antara anak-anak dan guru yang
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berkontribusi pada terbentuknya budaya sekolah yang aman dan ramah, sebagai institusi
sosial baru dalam lingkungan pendidikan.

Selama proses pengabdian yang dimulai dengan penyampaian materi dan
pendalaman interaktif hingga simulasi serta evaluasi, terjadi perubahan sosial yang
berupa peningkatan kompetensi sosial dan emosional peserta serta perubahan sikap yang
lebih menghargai dan peduli terhadap orang lain. Hal ini mencerminkan keberhasilan
intervensi yang tidak hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga berakibat pada
perubahan peran sosial anak sebagai agen pencegahan bullying. Guru yang dilibatkan
juga mendapatkan wawasan tambahan yang penting untuk memperkuat pelaksanaan
pendidikan nilai secara berkelanjutan di sekolah.

Dengan demikian, hasil dari pengabdian ini mendukung pandangan bahwa
sosialisasi anti bullying yang memadukan pendekatan edukatif dan partisipatif dapat
menjadi strategi yang efektif dalam mendorong transformasi sosial di kalangan anak-anak
sekolah dasar. Lebih lanjut, analisis perilaku bullying di sekolah dasar memperlihatkan
bahwa faktor internal seperti emosi serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial turut
berkontribusi terhadap munculnya perilaku bullying (Maisaroh & Jannah, 2023).
Intervensi ini menciptakan kesadaran baru yang diharapkan dapat memperkuat budaya
sekolah yang menghargai keragaman, empati, dan penolakan terhadap perilaku bullying.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan sosialisasi anti bullying di Pekon Way Kunyir
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pendidikan karakter sejak usia dini memiliki
dampak signifikan dalam membentuk perilaku sosial anak-anak. Melalui metode
partisipatif seperti diskusi dan simulasi peran, anak-anak tidak hanya memahami konsep
bullying secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai empati dan saling
menghormati. Proses pembelajaran yang melibatkan mereka secara aktif menciptakan
ruang refleksi yang mendorong perubahan sikap, sehingga mereka lebih peka terhadap
tindakan yang menyakitkan dan mampu menolak perilaku perundungan secara sadar.

Lebih jauh, kegiatan ini menegaskan pentingnya pendidikan karakter sebagai
strategi preventif terhadap perilaku menyimpang di lingkungan sekolah. Nilai-nilai
seperti toleransi, empati, dan keterampilan sosial bukan hanya menjadi materi pelajaran,
tetapi juga menjadi budaya yang ditanamkan melalui interaksi sehari-hari. Intervensi
yang sederhana namun konsisten mampu menjadi katalisator perubahan sosial,
menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung tumbuh kembang
anak secara holistik. Ini membuktikan bahwa transformasi budaya sekolah dapat dimulai
dari langkah-langkah kecil yang dilakukan secara berkelanjutan.

Peran guru dalam proses ini sangatlah strategis. Sebagai fasilitator nilai, guru
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menjadi teladan dalam membangun relasi
yang sehat dan mendukung. Dengan keterlibatan aktif guru dalam memperkuat nilai anti
bullying, tercipta kesinambungan pendidikan karakter yang tidak berhenti pada satu
kegiatan saja, melainkan menjadi bagian integral dari kehidupan sekolah. Dengan
demikian, sosialisasi anti bullying bukan sekadar intervensi sesaat, melainkan fondasi
jangka panjang dalam membentuk generasi yang lebih peduli, beradab, dan bertanggung
jawab secara sosial.
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